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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena praktik nikah siri melalui
media sosial yang menunjukkan adanya pergeseran cara individu dalam
mengakses layanan pernikahan tidak resmi. Salah satu yang menonjol adalah grup
Facebook "Jasa Nikah Siri Jawa Timur" yang menjadi wadah transaksi jasa nikah
siri secara daring. Hal ini menarik untuk diteliti menggunakan metode netnografi,
karena praktik ini melibatkan interaksi daring yang khas dan membentuk pola
komunikasi yang tidak ditemukan dalam praktik offline.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah sebagai
berikut: 1) Bagaimana praktik jasa penawaran nikah siri pada grup Facebook "Jasa
Nikah Siri Jawa Timur"? 2) Bagaimana penerapan studi netnografi terhadap jasa
penawaran nikah siri pada grup Facebook tersebut?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis
penelitian netnografi. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan
wawancara secara mendalam terhadap penyedia jasa. Teknik analisis data
menggunakan analisis konten, dengan pengecekan keabsahan data melalui
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, dan triangulasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Proses nikah siri dilakukan
dimulai dari unggahan penawaran jasa oleh penyedia layanan secara terbuka di
grup. Calon pengguna kemudian merespons melalui komentar atau pesan pribadi
yang dilanjutkan dengan komunikasi tertutup guna menjaga kerahasiaan. Setelah
tercapai kesepakatan, ditentukan waktu dan tempat pelaksanaan akad yang
dilakukan oleh wali dan penghulu dari pihak penyedia jasa. Pengguna menerima
sertifikat sebagai bukti sah secara agama. 2) Penerapan studi netnografi dalam
penelitian ini mengungkap pola interaksi digital antara penyedia dan pengguna jasa
yang bersifat tertutup dan berbasis kepercayaan. Melalui pendekatan ini,
ditemukan bahwa komunikasi dilakukan secara tidak langsung dan berlangsung
melalui saluran pribadi di luar platform utama. Studi ini juga mengidentifikasi
kecenderungan kedua belah pihak untuk menomorsatukan legitimasi agama dan
privasi identitas, serta mengabaikan aspek legal formal.
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This research is motivated by the phenomenon of nikah siri practices
through social media which shows a shift in the way individuals access unofficial
marriage services. One of the most prominent is the Facebook group "Jasa Nikah
Siri Jawa Timur" which has become a platform for online nikah siri service
transactions. This is interesting to study using the netnographic method, because
this practice involves unique online interactions and forms communication patterns
that are not found in offline practices.

This research aims to answer the following research questions: 1) How is
the practice of offering nikah siri services in the Facebook group "Jasa Nikah Siri
Jawa Timur"? 2) How is the application of netnographic study to the nikah siri
service offerings in the Facebook group?

This study uses a descriptive qualitative approach with a netnographic
research type. Data collection was carried out through observation and in-depth
interviews with service providers. Data analysis techniques used content analysis,
with data validity checking through extended observation, increased persistence,
and data triangulation.

The results of the study show that: 1) The unregistered marriage process
begins with the service provider's open posting of service offers in the group.
Prospective users then respond through comments or private messages, followed
by closed communication to maintain confidentiality. After an agreement is
reached, the time and place of the marriage contract are determined by the
guardian and registrar from the service provider. Users receive a certificate as
proof of religious validity. 2) The application of netnography studies in this study
reveals patterns of digital interaction between service providers and users that are
closed and trust-based. Through this approach, it was found that communication is
carried out indirectly and takes place through private channels outside the main
platform. This study also identified the tendency of both parties to prioritize
religious legitimacy and identity privacy, and ignore formal legal aspects
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